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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 

perbandingan performa antara smart water heater dan water heater konvensional, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Smart Water Heater memiliki kinerja perpindahan panas yang lebih baik 

dibandingkan Water Heater Konvensional. 

Hal ini ditunjukkan oleh: 

 Energi panas yang diserap air pada Smart Water Heater sebesar 

131.670 J, lebih tinggi 23,5% dibandingkan konvensional (106.590 J). 

 Laju perpindahan panas pada Smart Water Heater sebesar 219,45 W, 

lebih besar 23,5% dibanding konvensional (177,65 W), sehingga 

mampu memanaskan air lebih cepat dan efektif. 

 Dalam waktu pemanasan yang sama yaitu 10 menit (600 detik), Smart 

Water Heater mampu menaikkan suhu air dari 31°C menjadi 94°C, 

sedangkan Water Heater Konvensional hanya mencapai 82°C. 

2. Smart Water Heater menunjukkan efisiensi termal yang lebih tinggi. 

Efisiensi termal Smart Water Heater mencapai 71,77%, sedangkan 

konvensional hanya 55,31%. Hal ini menunjukkan bahwa Smart Water 

Heater mampu mengubah lebih banyak energi listrik menjadi energi panas 

yang diserap oleh air. 
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3. Kehilangan energi (Qloss) pada Smart Water Heater lebih kecil 

dibandingkan Water Heater Konvensional. 

Kehilangan energi pada Smart Water Heater sebesar 51.810 J, sedangkan 

pada konvensional mencapai 86.130 J. Ini berarti Smart Water Heater 

memiliki sistem insulasi atau manajemen panas yang lebih baik, sehingga 

lebih hemat energi. 

4. Smart Water Heater menggunakan energi listrik lebih efisien. 

Walaupun Smart Water Heater menghasilkan lebih banyak energi panas, 

energi listrik yang digunakan hanya 183.480 J, lebih kecil dibandingkan 

konvensional (192.720 J). Ini menunjukkan efisiensi sistem kendali dan 

elemen pemanas yang lebih baik pada Smart Water Heater. 

5. Koefisien perpindahan panas menyeluruh (U) lebih rendah pada Smart 

Water Heater. 

Nilai U pada Smart Water Heater adalah 24,67 W/m²·K, sedangkan 

konvensional 39,02 W/m²·K. Koefisien yang lebih rendah menunjukkan 

bahwa Smart Water Heater memiliki tingkat kehilangan panas ke 

lingkungan yang lebih kecil, berkat desain atau material insulasi yang 

lebih baik. 

Secara keseluruhan, Smart Water Heater terbukti lebih unggul dalam hal 

efisiensi energi, efektivitas pemanasan, dan pengurangan kehilangan panas 

dibandingkan Water Heater Konvensional. 
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5.2 Saran 

Setelah melalui proses riset, penulis ingin menyampaikan beberapa 

rekomendasi yang dianggap relevan dan layak untuk dipertimbangkan.: 

1. Pengembangan Desain Lebih Lanjut 

 Smart Water Heater dapat terus dikembangkan dengan penambahan 

sistem kontrol suhu otomatis atau sistem pemutus daya berbasis suhu 

akhir untuk lebih menghemat energi dan meningkatkan keamanan 

penggunaan. 

 Optimalisasi desain insulasi pada bagian tangki pemanas dapat 

semakin mengurangi kehilangan panas ke lingkungan. 

2. Penggunaan Material dengan Konduktivitas Termal Rendah 

 Disarankan menggunakan material pelapis luar atau isolasi dengan 

konduktivitas panas yang lebih rendah untuk semakin meningkatkan 

efisiensi termal. 

3. Pengujian Berkelanjutan dengan Variasi Kondisi 

 Pengujian dapat dilakukan dengan variasi debit aliran air, variasi suhu 

awal, atau kondisi lingkungan yang berbeda (misal suhu ruang lebih 

rendah) untuk mengetahui kinerja Smart Water Heater secara lebih 

komprehensif. 

4. Penerapan Sistem Smart Control yang Lebih Canggih 

 Integrasi sistem kendali berbasis IoT (Internet of Things) untuk 

memungkinkan pengguna memantau dan mengatur konsumsi energi 

serta suhu pemanasan dari jarak jauh. 
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5. Sosialisasi dan Edukasi kepada Konsumen 

 Dengan terbukti lebih efisien dan hemat energi, Smart Water Heater 

sebaiknya diperkenalkan secara luas sebagai alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dan ekonomis bagi pengguna domestik dan industri. 

6. Analisis Biaya dan Dampak Lingkungan 

 Disarankan dilakukan kajian lebih lanjut terkait analisis biaya 

penggunaan (cost analysis) serta dampak lingkungan untuk 

memperkuat potensi implementasi produk Smart Water Heater di 

pasaran. 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Kegiatan : 

Pembuatan Alat 
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